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Abstrak
 

Latar belakang: Intervensi endovaskular aorta perkutan rutin dilakukan dan menjadi pilihan tatalaksana

invasif aneurisma atau diseksi aorta serta penyakit katup aorta. Komplikasi vaskular pasca intervensi sering

terjadi pada pasien dengan diameter arteri femoralis komunis yang lebih kecil. Namun terdapat perbedaan

bermakna dari diameter arteri femoralis komunis antara populasi Kaukasia dan Asia terkait komplikasi

vaskular. Pada populasi Indonesia belum ada data terkait diameter arteri femoralis komunis dengan

komplikasi vaskular.

Tujuan: Mengetahui diameter minimal arteri femoralis komunis sebagai prediktor komplikasi vaskular pasca

intervensi endovaskular aorta perkutan pada populasi Indonesia.

Metode: Pasien yang dilakukan intervensi endovaskular aorta perkutan, diukur diameter arteri femoralis

komunis dengan CT scan. Pasien dievaluasi kejadian komplikasi vaskular selama perawatan pasca tindakan.

Hasil: Terdapat 101 pasien dengan 135 arteri femoralis komunis yang menjadi sampel penelitian. Dibagi

menjadi dua kelompok ukuran diameter arteri femoralis komunis berdasarkan median 7,6 mm, yaitu

diameter &#8805;7,6 mm dan diameter <7,6 mm. Dari analisis multivariat, tidak terdapat hubungan

bermakna antara kategori diameter arteri femoralis komunis dengan komplikasi vaskular pasca intervensi

endovaskular aorta perkutan (p 0,38). Variabel lain yang berhubungan dengan kejadian komplikasi vaskular

adalah jenis kelamin perempuan (p 0,03) dan RSAF &#8805;0,82 (p <0,001).

Kesimpulan: Diameter arteri femoralis komunis tidak dapat menjadi prediktor kejadian komplikasi vaskular

pasca intervensi endovaskular aorta perkutan pada populasi Indonesia karena berdasarkan analisis

multivariat tidak ditemukan hubungan yang bermakna.

<hr>

Background: Percutaneus endovascular aorta repair has been routinely performed and become the primary

choice of invasive therapy for aortic aneurism, aortic dissection and aortic valve disease. The occurrence of

vascular complications resulting from intervention, often occurs in patients with smaller common femoral

artery. However there is a significant difference in the diameter of common femoral artery between the

Caucasian and Asian populations related to the incidence of vascular complications. Objectives: To

investigate the minimal diameter of common femoral artery as a predictor of vascular complications after

percutaneus endovascular aorta repair in the Indonesian population.

Methods: Patients who performed percutaneus endovascular aorta repair, measured the diameter of the

common femoral artery with a CT scan and than evaluated for the occurrence of vascular complications

after procedure.

Results: 101 patients with 135 common femoral arteries are divided into two groups based on median of

common femoral arteries (7,6 mm), diameter &#8805;7,6 mm and diameter <7,6 mm. From multivariate
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analysis, there is no significant association between the common femoral artery diameter and vascular

complications after percutaneous aortic endovascular repair (p 0,38). Other variables that related to the

incidence of vascular complications were female (p 0.03) and RSAF &#8805;0.82 (p <0.001).

Conclusion: Diameter of common femoral artery can not be used as predictor of vascular complications after

percutaneus endovascular aorta repair in the Indonesian population because based on multivariate analysis

there was no significant relationship.


